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PEMANFAATATV BIN KARET SEBAGAI SBMI DRYINGOIL DENGAN METODE EKSTRAKSI MENGGUNAKAN
PELARUT N-I{EICSANA

Novie, Heerani yuliyati, Riskt yuliandhike

Jurusan Teknik Kimia Fakultss Teknik
Univenihs Sriwijaya

Abstrok

Tanaman karet merupakan teonoditi perkeb.unan penting bagi Indonesia. pengolahan hasil tanamankaret vang hanva dititik beratkan p"d" i;;k; d*, b";;; r"i, irJigoafuka, prduE rain seperti biji karetbelum mendopat perhatian tebih'selamiia, p"^*7oi*'tiii t*Z-n*ryo sebagai benih generatif pohonkoret sehingga biii karet 
l: ot: ti(ak miiputryai nilai ekonomis. Kenyataamya, biji karet mengandugminyak nlbatiyang dapot dimatfaakorpaai beitagaf na*it. 

"-'

Pada penelitian ini' minyak ogi rara dipiroteh *;;* menggwakan metode eksnalsi. Biji kuetdiekstraksi menggunakan petari 
"-niii"o 

dency t"ixTtpigri berbeda pada temperatur, vorumepelarut dan uhran partikel ntukwa*tu-i i^poi S i_rr. Osi iosil.penelitfary aiaqafoi kandisi operasiyang optimun uuu* ekstraksi minyak biii koet 
-clengar, 

^^roanuii'biji 
koa yory sana

Kuo kuncl: Biji Koa, Ekstraksi, N_Heksana

Rubber plott is an imponant plantaion commodity in Indonesia-cu.-rentty, the treatment of rubberplants' products hasfoa.sed;nly t" niii o"a the rod'M";i;i", uner prodtic* ;;;; the seed gainsnot enough interest yet. At present, the use of these t*i n^-iiiiia ody as il*;bb*lees,generan"tf###!ffii: hove no 
""o'o^i"uiue. tcnitv, tin niL ,""a contains vegetabte oir tha can be

In this reseuch the rubber seed oil is obtained by qtraction mahod- fubber seed is arac-ted using n-hqane solvent which opaating condition niio on tn" t"^poa*e solvent wlume od ptticle sizefor I to5 hows' From the resioch 
'"ion, 

t 
"i 

t" it 
"t "a 

ln qti.,o, ***ro unditionfor the rubbq seed oilutraAionfor the qact mass of rubba seedpowder.

Kq*ords: Rubber see4 Extraaion N_Hqane

L PENDAIIULUAI\I
Tanaman karet berasal dari bahasa latin bernama

Havea brasiliensis yang berasal dari Negara Brazil.
r anaman , rni merupakan sumber utama bahan
tanamEn kar,et alam dunia Indonesia menrpakan
Tq1a penghasil karet kedua terbesar aunia.
Berdasarkan data statistik, Indonesia ,"-itiU urotperkebunan karet terlues di dunia yaitu sekiAr 3,4 juta
ha pada ahun 200E dengan p-a'*ri mencapai 2,76juta 

1on (Dirjen perkebunan, lOOg).
Sampai saat ini hasil tanaman kar€t hanya dititik

beratkan pada pengolahan lateks aan batangnya sajq
sedangkan prduk lainnya seperti bijin;a' belum
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mendaqat p".hg- yang tebitr. Biji lcaret
merupakan poduk samping dari pe*ebunan
F1e1 y""g tersebar luas-di-Indon*i" S"f""r"
T Uiji.karet hampir tidak mempunr"i-ili
eKonorms sama sekali dan hanya dimEnfaE*an
::bug"t benih generatif - 

pohon k"*.
Kenyataannya biji karet mengandrmg minyak
naba{ yang dapat dimanfrrtk- *h"bi;;;,
yang berlnrga pada berbagai industri. ' 

--r--

. . MlVak biji karct dapat diperoteh densan
berbagai macarn cara 

-diantarany" 
d"G;

metode- ekstraksi langsung. U"toa-. 
"f"t 

joi
merupaton metode yang paling efektif untuk



mempcroleh ninyak fui biji lar€t Elcsraksi adalah
pcmisahan satu atau beberapa bahan dari suatu
padatan arau cairan dengan m€nggurlakan bantuan
rylnz Pre ecmisha &clrdasrrrtan kentanrpr,-n
Ianrt ,,alrg bcrbeda darf 

-komponen 
_ komponen yang

ada da/zz az?//a/z llnyek fne d:wob6 dari
metde eksfratsi memiliki kemurnian iebih tinggi
dibandingkan detrgan rnctode tainny4 karena
selektivitas pelanrt yang digunakan

- 
Minyak biji karer (Rubber Seed Oil) digolongkan

sebagai semi&ying oil yurg dapat digunalan untuk
memenuhi berbagai kebutuhan dalam industri.
Y*l* biji karet dapar digunakan dalam industri cat,
alkil resin, biodiesel dan bahan bantu dalam
pembuatan genteng indusri baja, cor betoq keramik
dan lain-lain. Selain itu pengolahan biji karet juga
memungkinkan untuk menghasitkan produk samiing
yaitu bungkil biji karct sebagai pla" te*at a*
pmnqunS biji untuk bahan baku arang aktif. Melihat
banyalarya manfaat yang dapat liperoleh dari
pengolahan bfi l€rct ini maka perlu dilakukan suatu
upayl Tffi meningkarkan produktifitasnya

Pada penelitian ini, minyak biji karet diperoleh
d-3gan mcnggunakan metode 

"t 
st atoi. Biji lcarst

diekstraksi menggunakan pelanrt n-heksana-dengan
kondisi operasi berbeda paAa tenperatrn, volume
pelant dan ukuran partikel unArk walstu I sanpai 5
J"m.

IL TINJAUANPUSTAKA
2.1 Tenemen Keret

Tanaman Ytaret (Hevea Brasitimsis) merupakan
tanaman b€rupa pohon besar yang banyak terUalat ai
negara - n€gara tropis yang subur.

Tanaman karet menrpakan pohon png tumbuh
tinggi dan berbatang cukup besar. Tinggi pohon

-{ewasa 
mencapai 15-25 meter. Batang-tanaman

biasanya tumbuh lunrs dan memiliki percatangan
yang tinggi di aras. Batang tanaman ini mengandung
getah yang dikenal dengan nama lateks. Oaun taret
gditi d-i tangkai daun utama dan tangkai anak
dauna fanjang tangkai daun utama 3-20 cm-. panjang
tangkai anak dam sekitar 3-10 crn dan pada ujrmgnya
terdapat kelenjar. Biasanya ad, tiga anat aarrrr y"ng
terdapat pada schelai dsun kar€t Anak daun
berbentuk eliptis, memanjang dengan ujung
meruncing tepinya rata dan gundul. Oiji karet

d{am sctiap ruang buatr. Jadi, jumtah biji
biasanya ada tiga kadang enam sesuai denganjunl"h
ruang serta ukuran bijinya besar dengan kulit keras.
Warnanya coklu kehitaman dengan b€rcak-bercak
berpola yang khas.

Ll.l Nlrrlfert Trnrmrn Krrct
Tanaman karct *ngaja dibrdidalakan

lmtuk dimanfaa*an dalam berbagai keperluan
in&rsti- llla,'|fadt t aetrre4learct dimbnnya:
l. Sebqgai bnnnn pngfusil Stuh lr"ot

mruk berbagnt kepdwa kdusti.
2. 

.BT*eoy" dapar dijadikan sebagai kayu
bakrr dm kayu olehan.

3. Menghasilkan biji lcaret yang dapat
mengtasilkan minyak untuk industi serta
$p"t dijadilen bahan pangan dan
keperluan lainnya-

2.2 Biji Karet

.... 95*iri yang membdakan setiap jenis
bui dilihat dari sifat buah (dari Uentug warna
kulit dan jenis inti bijinya). Dari sejumlahjenis
oryl traret banya ada beberapa varietas biii ksret
yang digemari orang dan dibudidayakan
dengan mcmilih nilai ekonomis relatif ti"ggi
dianbranyn
o Biji lcaretjenis GT (Gondang Tapen)
o Biji karet bulat kuning
r Biii karet hi0am ceper
. Biii karet jenis pR (proefttate voor

Rubb€r)

. q{i karet dapt aigunakan untrk berbagai
kepertuan dianbranya: diolah men;iai
mat€nan, sebagai campuran makanan terrlak
sebagai mainan anai-anak, **ghasitk";
nin).ak rmtuk idustri s€perti, aflf ,esin,
vgrmn tinta c€tah minyak pelumas, dan
se$eai11 Komposisi biji kar; dapat ditihat
pada tab€l 2.1.

qiii yang baik adatah yang tampak
qr.Agkllae luarnya s€dangkan biji Vang keriput
qnttr kurang baik penilaian- kesega;-dn
ditent*an atas dasar warna belahan b[ii.
Kdteria taik bunrknya biii karet dengan carz
penbelahan adalah sebagai beriht (Sinu"u
20.07),
o Belahan biii yang putih murni dinilai sangat

baik
o Belahan biii yang agak kekuningan dinilai

baik
o Belahan biji yang kekuningan bercampur

kehijalan dinilai baik.
o 

.Belahan biii yang agak kekuninean
berminyak dinilai jelek

. 
?:htf .b-iji yang agak kekuningan gelap
dlnilat jelek
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. B€labsn btii yug kecoklatan sarnpii,Uitam dinilai
ousuK-

Trbel.2.l Konpcbi kinie biii keret (Tcbent
kerlns)

disimnan akan mengandung kadar air raetinggi s€hincep r*in""lti 
-.t"r* 

d;ffi
P.uI yang kurang baik Biii segarterdiri &;34,.1o/o. ktilit, 41,2o/o isi- darr- Zl,q% ;-r,
q-*kT pada. biji karet yang telah di;emur
s€fama dua hari Erdiri dari 4l,6yo kulit, tozo
air,. 15,3% minyak dan 3S,l% U"f,"rr f..i"g.
Bli 

F* mengandrmg 40!6 sampai SFto
m_rnyaK yang tedid dari l?o/o sampai dengan
?% y^.lemak jenuh dsn i;v. ;il.
dengan E29lo asarn lemak ak jenuh (Swera
1964).

Kandungan asam lemak tak ienuh
menentukan kemampuan suatu minyak -untuk
menJadl mrnyak pengering. Jika kandunean
asam linoleat suatu minyak mendekati 3i%,
maka minyak tersebut lebih benifat sebagai
minyak pengering: Minyak brji k"*t
mempunyai kandunean asam linoleat sebesar
2l7o sampai dengan 24yo, ni menunjukkan
bahwa- minyak biji karct mempunyai sifat
sebagai semi &ying oil.

23.1 Menfeat Minyek Biii Krret
Biji karet mengandung minyak nabati

yang dapat dimanfaatkan menjadi lnput yang
Frt""c. pada berbagai industoi. Minyak bij'i
karet term$uk semi &ying oil dan- 

-oO"hteroksidasi. Minyak dari biji karet bersifat
tidak ekolomis apabila diolah menjadi minyak
F+an dan sangat baik digunakan sebagai
bahal industri seperti: alkil resin, linoletin,
vemis, tinta c€tah ctttting oils, minyak lumas
dan gemuk (SwerrU l!)64).

23.2 Fektor yEng Mempengeruhi IVlutu
Minyek
Mutu minyak ymg berasal dari biji-

bijian khususnya biji karet dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu (Edison er. al., l9g2):
l. Kualitas dan kemurnian batnn baku-

Adanya balnn asing arau biji yang
berkualitas jelek yang tercampu dalam
bahan baku Wda pnoscs, akan
menyebabkan minyak cepat rusak dan
berbau.

2. Usia biji. Biji karer yang usianya cukup
tua akan menghasilkan minyak yang lebiil
baik kuantius dan kualitasnya dibanding
dengan bui karcr yang lebih muda.

3. Kadar air yang terkandung dalam biji
karel Blji karet yang terlalu lama
disimpan akan mengandung kadar air

Komponen
Kimie Konscntresi

Air 14,5
Protein Kasar 22.s
Serat Kasar 3,9

L"emak Kasar 49,5
Abu 3.5
Ca 0,49
P 0,64

ttahssusL I9t4 (dalam

Jane mg$adi penglunbar dahm pemanfaaran biji
_kalet Edalah terdapatnya kandungan racun sianida
dalam biji karet. Kandung* ,"urn sianida dari
gh.l* ygg qiqpar adalatr r62gxro-3 merc2l nl
@rlkarnaiq t993).

Berdasa*an hasil penelitian ternyata dengan
memberi perlakuan pendahuluan yang me$uti
qercndaman dengan air, pengeringan, -pemanasan

dengan uap dapc mengrnangi t^C,-gur, sianida
sampi dibawah dosis lethal (Adan, l970i.

23 Minyak Biji Klrtt

- lada min)4ak tersusun 'taq tiga
.of"!*l a1n lemak yang krsen)lawa dengan satu

-9l'"kol 
glis€rin, sehingga sering disebut dengan

trigliserida Suatu triglis€rida dapat mengandirg
hanya satu maciam asam lemak arau dua sarlrpai tigi
nacam asam lernak Minyak dapat berasal Oari trewan
dan tumbuhan, minyak yang diambil dari umbuhan
dinamakan minyak nabati. pada daun hijau
1s6!rrhan, aqrm lemak diproduksi di kloropias.
Proses esterifikasi (pengikaran menjadi lipida)
umumnya terjadi pada sitoplasm4 dan minyak (atau
lemak) disimpan pada oleosom. Banyak spesies
t 

"1T* 
menyimgan lemak pada biiinya @iasanya

pada bagian kotiledon) yang ditransfer dari daun dan
organ bcrkloroplas lain.

Biji ksret m8sak terdiri dari ?S/o kulit buah dan
3V/o biji karet. BUi karet terdiri dmi + 4V/o
tempurung dan 6U/o tempurung daging biji, dimana
variasi proporsi kulit dan daging buah tergantung
pada kesegaran biji. Biji karet yang segar memiliki
kadar minyak yang tinggi dan kandungan air yang
rendah. Akan tetapi biji karet yang terlalu lama

Jurnal Teknik Kimia. No. 4. Vol. 16, Desember 2N)9



,/rE thtEi schingea dapat' menghasilkan
ri4/* dcngan mutu yang kurang baik

1- hrlahrm terhadap bahan baku pada saat prcses
drn pssc&proses (misa&rya: balumya hasil

yang dilakukan, pemilihan jenis
pehrut penyimpanan minyak hasil proses, dan
sctagainya).

2 I ilildt ltzttzD)tz illzff
Minyak btji karet dapat diperoleh dengan

berbagai macam cara Maode yang dapat dilakukan
dalam pengarnbilan minyak dari biji kareg yaitu:
l. Metode Rendering (l{rengseng)

Merupakan metode tradisional yang dilakukan
dengan cara memanaskan brji karet sampai
minyaknya keluar. Metode ini terdiri dari dua
car4 yaitu krengseng kering dan krengseng
basah- Metode ini tid8k efelcif kaena hasil
minyak masih banyak mengandung impurities.

2. Metode Press @enekanan)
Merupalon metode dengan penekanan atau
p€ngempaan biji karet hingga hancur dan
mengeluarkan minyak. Sebelum b[i karet
diteka4 terlebih dnhulu dibuang kulitnya Ada
dua cara p€ngepresarL yai& peng€fesan pada
suhu rendah atau cold pressing dan peng€pr€san
dengan pemamsan alzu hat pressing. Pemanasan
ini berfrngsi unark memecahkan sel-sel
pelindung minyak serta mengurangi
mikroorganisme dan enzim p€ngotor. Metode ini
jugp m€nghasilkan minyak yang masih cukup
banyak mengandwtg impurities.

3- Metode Ekshaksi
Merupakan m€to& yang paling efektif untuk
memperoleh minyak dari biji karet Metode ini
dilakukan dengan cara mernasulckan biii karet ke
dalaar suatu larutan zar kimia. Sehinsga minyak
yang terkandung dalam brji kar€t akan
terpisatrkan dari ampasnya Pemisahan minyak
ini berdasarkan perHaan antara kelanrtan
minyak dan batran-bahan lainnya yang
terkandung di dalam brji l€ret terhadap
pelamtnya. Kemudian dengan cara menguapkan
pelarutnya maka didapat minyak mumi. Min).ak
yang diperoleh memiliki kernumian yang tinggl
dibandingkan dua metode scbclumny4 karena
selelrivitas dari pelarut yang digunakan

2.4.1 f,kstraksi
Minyak merupakan salah satu kelompok yang

termasuk golongan lipida" Salah satu sifat yang khas
dan mencirikan golongan lipida adalah daya larutrya
dalam pelarut organik (misalnya eter, benzena, dan

4

kloroform) aau sebaliknya ketidak lamrp
dalampelanf air.

S€bagai sen),awa hidtokarbon, mitt
pada umumnya ddak tarut dalam air trF
lanrt dalam bahan pelanrt organilc PemiEi
bahan pelarut yang pallng sesuai r-
ekstraksi lipida adalah deryan nrenetr
detajat polritasnya- Krrena polaritas lipt

WaMm*a &akda hhaz
umum (nzrvezsal) mtuk s€mua macam
Contohnya, senyawa triglis€rida yang
non-polar akan mudah diekstraksi
pelarut-pelarut non-polar misalnya
ahu pefiolcun ctor.

Kadar air yang tinggi dalam
menyebabkan lipida sukar diekstraksi
pelarut non-polar (eter) karena batran
sukar masuk ke dalan jaringan yang
menyebabkan bahan pelanrt menjadi
dengan air sehingga kurang efisien
ekstraksi. Pemanasan bahan yang terlalu
juga tidak hik karena dapa
sebagian minlak akan terikat dengan
dan l@rbohidrat yang ada terkandung di
bahan sehingga mcnjadi sulit dielstraksi

Ekstraksi adalah pemisahan so
beb€rapa bohan dari sntu padatan atar
dengan menggrmkm bantuan
Pernisahan t€rjadi es dasar kemampur
yang berbeda dari komponen-konponen
campuran- Suatu p,roces ekstraksi
melibatkan c@tahap brikut
a- Pencampuran b6han ekstraksi

pelanr dan mombiarkannya saling
Dalam hal ini terjadi perpindahan
secara difusi pada bidang antr
bahan eksraksi deirgan
Dengm demikian t€rjadi
ekstrak

b. Memisahlon larutan ekstrak dari
c. Mengisolasi ekstrak dari larutan

dan mendapatkan kembali
umumnya dilakul€n dengan
pclarut Dalam hl-hal tertentu
el$trak dapat lmgung diolah lebih
atau diolah set€lah dipelotkan.

Pelanrtan
penguraian sudu zEt menjadi
baik b€rupa molekul-molekul,
ataupun ion-ioq karena pengaruh pelrrr
yang melingkupinya- Partikel-partikel
terlanrt ini bertumpul di permukaan
(interface) padatan dan pelanrt Bila

Jurnal Teloik Kimia, No. 4, Vol. 16. Desembq



p€larutan masih t€rus bolangsung; *,U,m t€rjadi
difusi partikel-partikel zat t€rlan$ dari lapisan antra
fase menembus lapisan permukaan petanri dan masuk
badan pefarut dimanE zat terlanrttdidisEibusikan
merafa- Jadi, difusi terjadi di ftse padat diilflsi difusi
di fase cairan. Peristiwa ini te,rus bedangsung
schingga keadaan seimbang tercapai (Sird et al.,
t976).

*.rkp baq/ak jumlah pclant 1angdignakan, malsa scmakin bmyalc -pufi
hasil yang didapdon, scbab :
- Distribusi partikel dalam petarut

semakin sehingga
memperluas pcrmukaan kontak

- Perbedaan konscntrasi solrtr dalam
pelarut dan poddn scmakin besar
sehingga fraksi molar bcrtambah.

Juga dapat dipilih petanrt yang mudah
dipisahkan dfri d. terlarut rmtuk d4at
digunakan kembali. Oteh karena itu
pelarut biasanya dipilih berritik didih
rendah tetapi tatap diafas lemperatur
operasi ekstraksi (Mc Cabe, t9g3).
Faktor Temperatur Operasi
Hubungan kecepatan pelamtan dengan
temperatur ditunjukkan dengan persirmaan
Arrhenius (SmittL 198 l)

K = 1'-ur rr

Harga Ea, energi aktivasi pelarut, selalu
positif, sehingga kecepatan pelanrt selalu
bertambah dengan naiknya temperatur
(Tre$all 1979)
Faktor [ttoran Partikel
Operasi ekstraksi sotid-liquid akan
berlangsung dengan lebih baft bila
diameter prtrtel diperkecil. pengecilan
ukrran ini akan memperluas permut<aan
kontak Begitu pula hambatan difusinya
p*jaai kecil sehing:ga laju difirsinya
bertanbah (FeVUatl, l9Z9). pengecr'lan
ukuran ini ju$bertujuan mengnancrntan
matriks inert pengotor yang melingkupi
z:;t terlantl Narnun demikian- tidak
dikehendaki uhran partikel terlaiu halus
karena semakin halus @atan partikel
maka akan semakin mahal biaya operasi
dan semakin sulit dalam pemisahan
sehingga sulit untuk diperolih lanrtan
ekshak yang murni (Mc Cabe, l9g3).
Faktor Waktu Kontak
Waklu kontak antalr.a zat pelan* dengan
partikelaortikel solid pada operasi
ekstraksi solid-tiquid dipengaruhi
temperatur operasi, jenis pelanrt dan
ukuran partikel. Semakin lama waktu
kontak yang terjadi antara solven dan
solut dalam ekstraksi akan menghasilkan
lg'utan ekstrak yang lebih banyak
(Treyball, 1979).

solid

solid

iquid

liquid
interface

= Fluks molarpartikel A
= Koefisien difirsi antara at A ke

: Gradien konsentrasi arah z

t
t
t
-a

tiquid
cAB

Grmbar 2.1 Peristiwa Difusi Solid - Liquid

Peristiwa difusi yang rerjadi dapat
dinyatakan deng:an Hukum Fick's I (Treyba[ l9?9)
dengarr persanielui scbagai berikrit ;

,E=-n*Tn
o_

Keterangan:
A
D
zatB
aCA
a,

4.

Faktor-faktor yang mempengaruhi operasi solid_
liquid antara lain:
l. Faktor Jumlah Pelamt

Jurnal Tebrik Kinio, No. 4, Vot. 16, Desember 2009
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25 Pelrrut
251 Pemilihen Pclarut

Dalam Foses ekstraksi, pemilihan pelarut
mcneg;ang p€rarun yang penting unhrk menentukan
bcrhasil ti&knya proses eksralai t€rsebut Pemilihan
pelanr umumnya dipenganthi faktor-faktor b€rikut
(Gucnther et aL, 1 947):
l. Sclektivius

Pelarut hanya boleh melarutkan ekstrak yang
diinginlen. Pada ekstraksi bahan-bahan alami,
sering juga bahan lain (misal minyak dan resin) ikut
dibebaskan- bersama-sama dengan ekstrak yang
diinginkan. Oleh karena itu larutan ekstrak harus
dibenihkan, misalnya dengan diekstraksi lagi
menggunakan pelarut kedua

2.Kelarutan
Pelarut sedapat mungkin memiliki kemampuan
melanrtkm ekstrak yang besar, sehingga jumlah
pelarut dapat lebih sedikit

3. Kemampuan tidak saling bercanpur
Pelarut tidak boleh lanrt dalam air. Pada ekstraksi
cair-cair pelanrt tidak boleh lanrt dalam bahan
ekstraksi.

4. Kerapatan
Pada proses ekstraksi, terutama pada ekstraksi cair-
cair, sebaiknya terdapat kerapaCIn png
besar antara pelanr dan bahan ekstraksi. Hal ini
bertujuan agr kedua fasc dapst dengan mudah
dipisahkan kembali setelah terjadinya
p€ncampurao. Apabila per*aaan kerapatan kecil,
seringkati pemisahan harus dilakukan fugan
menggunakan gaya sentrifugal (misalnya dengan
ekstraktor sentrifuggl).

S.Reaktivitas
Pada umunnya pelanrt tidak boleh sampai
menyebabkan perubahan sesara kimia pada
komponen-komponen bahan ekstaksi. Sebaliknya
dalam hal-hsl t€rtentu diperlulon adanya reaksi
kimia (misalnya pembentukan garam) untuk
mendapatkan selektivitas yang tinggi.

6.Titik Didih
Pemisahan hasil ekstrak dan pelarut biasanya
dilalokan dengan penguapan, destilasi atau
rektifikasi. Olch karena itu titilc didih kedua balnn
tidak boleh terlalu dekal

7. Kriteria lain-lain
Selain lcriteria di atas pelanrt sedapat mungkin
harus:
. Murah
. Tenedia dalam jumlah yang besar
. Tidak beracun
. Tidak mudah terbakar
. Tidak korosif

6

r Memiliki viskositas png rendah
. Stabil secara kimia de t€rmis.

2.32 n-Hcksene
Pelanrt png digunalan pada penelitian

ini sdalsh n{rcksana (CeHrr) yang memiliki
titik didih 6E,7 oC dcngan berat jenis 0,659
grlml dln berbau menyengd. Hasil
ekstraksinya alon mcnghasilkan minyak yang
berwarna gclap dan kental karena benifat
tidak sele*rif terhadap pigmen tanaman. Sifat
fisika dan sifat kimia dari pelarut n-heksan
antara lain:
o Rumus molekul : C#Iu
o Berat molekul : E6 grlmol
o Wujud (2S oC) : Cair
. Densitas :0,659 gr/cm3
o Titik Didih' : 68,? oC

o Wama : Bening
Beberapa penelitian mengenai ekstraksi

brji karct mernmg teldr dilakukan
sebelumnya Akan tetapi pada beberapa
penelitian sebelumnya t€rsebut tidak semua
faktor yang mempcnganrhi pros€s ekstraksi
digunakan Misalnya pada penelitian I,
variabel yang dircliti tidak sama dengan
penelitian II. B€gi$ juga penelitian
selanjutnya-

Selengkapnya perMaan mengenai
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
dar penclitian sckarmg dapd dilihd psda
Tebcl2.2.

Tebel 2.2 Tabel Perbandinqan Penelitian

Prarrur kndfirtl
(bhnZltrl)

hifiilrI
(bhnm)

Itrdithl
#ang

krhn ?l[Hl

Pdarut gt3nol lbrdfin n{nhrs

Iomlrd?
sp*nt

fll|ft del
8{t%

annot5l} 7&
st
n-hahen
sn.tl sl

98fr

Y.n$et
rflq
drbft

Iomeltnd
Fhtrt
8.ntrmFd.
drr
;&r
!t$rrt!

tnslrtrt{
pshnrt
Bmtrqet
t&r
*strd&d. ddr
Vdm
mhst

Volmpbnrt
lamperrtr
Uhrdr
partlcl dan
tahr
rbtrahi

&*ss

Tdd sde
anlba hnva
rtd ogtirFd
ncrbd pq
Fl"c
brffirn

Ar€h
pnyabunn
Irrdirrtis
h&bbi.s.
fot
&tr asa*n

&ratid'ls
llamhd
sqftwsrs
pmg|.fil
poilritnsf,i
MM
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dstg.tt
pcmdelar
mabnatis

trdrmn
dgrsibs dlt
nlunplEdl
rktnhi

IIL METOIX)IOGIPENELITIAN
3.1 Aht dan Bahan
3.1.1 Alat
l) Oven
2) L^abudestilasi
3) Sokhletekstraktor
4) Kondensor
5) Heating-mantle
6) Bekergelas
7') Gelas ukur
E) Kertas ekstraktor
9) Piryttetes

IOJ Statffdan klem
I l) Neraca analitis

1?) Alat penghalus (blender)
13) Saringan
14) Pompa air
15) Selang dan ember
16) Botql sampel

3.I.2 Bahan
Bahan bahan yang digunakan dalampenelitian inq adalah:

\\nti\rf\itslret&r\r<rrsesssR\r\\>St
2)n-Heksana 98o/o
3)Es batu
3.2 Prosedur Penelitian

Tahep prosedur penelitian yang dilakukan pada
eksmaksi biii l€ret dengan menggrmakan pelamt n-
heksana adalah sebagai berikut :
a. Tahap peniapan bahan baku
l. Biii loret yang sudah dipilih, dipecahkan

cangkangnya lalu inti bfii karet dipisahkan
dengan cangkangnya-

2. Daging inti tersebut kemudian dipanaskan di
dalam oven hingga kering.

3. Daging inti yang sudah kering kemudian
dihaluskan.

4. S€telah halus, inti biji karet tersebut di saring
dengan saringan. Bubuk inti biji karet yang lolos
dari saringan siap untuk digunakan.

b. Tahap percobaan
l. Mempersiapkan bahan - bahan dan peralatan

ekstraksi yang akan digunakan.
2. Bubuk daging biji karet yang telah disaring

ditimbang dengan berat sampel 30 gram.
Kemudian dimasukkan ke dalam kertas
ekstraktor yang telah ditimbang terlebih..dahulu
beratnya.
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K€rtas ekshaldof yang berisi bubulc b[ii
karet tadi dimasukl@n ke dalam solftlet
ekstraktor, sedaogkan pelmrt dimasuldon
ke ddam labu destilasi. Konseirtrasi
pe)an* yang &gunfuan aifi &r 9t9o.
Proscs ekstraksi dilal<ul€n dengan
memvariasikan kondisi operasi atau
variabel:
Setelah dilalekan proses ekstraksi, eksrak
yang bercamprs dengan De\aNt
dipisat*an deng3n mengevaporasi minyak
tersebut dan dit€mpatkan ke dalam botol
sarnpel.
Bubuk biji karet yang telah diekstrak
dipanukan dt dalan oven untuk
menguapk,m komponen Pelarut yn|

^!,h pldry?t daiun tut,* Aili ffiyang telah dickstrak
Menimbang b€rat bubuk brji karet
tersebr( Berat Bubuk biji karc; s."oOat
qiekshef, didapa*an setelah dikurarg
dengan berat kertas ekstaktor.

Diagnn p rMar penelflirn

- i-_Gn
- -r--  LEI
t -Eurcl

. - - - - - r - - -
I  EErpo I  l rUEe.E&l

I  rer  r  i l rm i

lmrui iEerGl

IV. HASILDANPEMBAIIASAN
4.1 Pengrruh Volume pclrrut tcrhrdep

Volune Minyak
Deng;an temp€ratur ekstraksi S0"C dan

ukuran partikel I mm, diperoleh data hasil
penelitian sebagai berikut:

Tabel4.l Tabel perbandingan pengaruh
Volume pelarut tcrtradap Volume

3.

4.

5.

7.

33

Karet.

VolurncPel
8rut
(rnl)

W.ktu
0un)

l 2 3 4 5
150 le4l

09 ml
r/,16
49ml

t3,72
70 rnl

13,8E
03 ml

I l,7E
l l  ml

200 1224
3t ml

r\70
27 rnl

12,85
l5 rrl

t3,E5
E5 ml

t2,24
45 ml



Glrft Yokn $r|t tt|t.d.pW.bddrgto
Yrdrb.l Yoluil. P.hnn

- n*tr(tsnl

Tempcrdur: E(rc; Ukuran Pstikel = I mm

Grefik 4.1 Grafik Volume Minyak terhadap Waktu
dengan Variab€l Volume Pelarut

Dai Grafik 4.1 dapat dilibd bdrwa vohme
minyak png dihasilkan tenrs meningkat hingga ke
waktu 4 jam. Namun pada waktu ekstraksi 5 jattu
volume minyak biii lqret yang dihasilkan kemudian
mengalami p€mtrunan. Hal ini menunjukkan bahwa
volume minyak biji karet optimal diperoleh pada
waktu eksfaksi 4 jam-

Dari grafik juga dapat diketahui bahwa variasi
pelanrt yang dilakukan pada penelitian ini tidsk
menunjukkan petbedaan yang b€rartt Ma kondisi
yang sana dengan volume pelanr sebanyak 150 ml
dihtsilkan minyak biji karct sebanyak 13,8803 ml
sedangkan eksbaksi dengan volume pelarut 200 ml
mengbasilsan minyak b{i karet sebanyak 13,E585 ml.
Penelitian ini menunjul*an hhwa pengaruh
perbedaan volume biji karet pada ekstraksi minyak
blii kar,et dengan massa biji l<aret t€mperatur
ekshaksi, ukuran partikel dan walfu yang sama tidak
talalu b€rpstgaruh tthadap volume minyak biji
karet yang dihasilkan. Hal ini s€dikit berbeda dengan
teci yang m€nyatakan semakin banyak jtmlatt
pelanrt yang digunakan, maka semakin banyak pula
basil yang didapatkan yang disebabkan:

- Distribusi partikel dalam pelarut semakin
menyebar, sehingga mempeduas permukaan
kontak

- Perbedaan konsentrasi solut dalam pelarut
dan padatan semakin besar sehingga fraksi
molar bertambah.

Penambahan pelanrt tidak terlalu berpengaruh
selama massa biji karet ymg dipakai tidak ditarnbdt,
dikarenakan partikel yang didistribusi untuk jumlatt
pelarut yang berbeda tidak bertambah. Sementara'

konsentrasi yang memungkinkan semakin
meningkanrya volume minyak yang di&pat hanya

kecil karena minyak yang dihasilkan

8

pa& vu*6d operri tcmp€rsr 80cC &n
ukuran partrtel I mm pada waktu ekstraksi 4
jam dcngan massa biji kar€t 30 gram sudatr
optimal maka pcrubahan volnme pelanr dan
konscntrasi tidsk terlalu mempengaruhi
penambalran volume minyak yang dihasilkan.

4J Pengrnh Tcmpcntur
tcrbrdrp Volunc Minyek
Dengan volume pelantt n-heksana

s€ban]4ak 150 ml dan ukutan partikel I mm
diperoleh data hasil ekstraksi berikut:

Tabel 42 Tabel Perbandingan Penganth
Temperatur Ekstraksi terhadaP
Volume Minyak Biji Karet.

Gnfih 4.2 Grafik Volume Minyak terttadap
Waltu dengan Variabel Temperatu El$traksi.

Gnfik 1.2 jug! menmjddcan t&wa
volume minyak biji karet yang dihasilkan
optimal pada waktu ekstraksi 4 jam. Volume
minyak bfi kat€t iuga mengdami penuntnan
pada waktu ekstraksi 5 jam. Pada penelitim ini
dilakulon variasi temp€ratur 80oC dan 85oC.
Sama halnya dangan variasi volume pelarut
pcrbcdaan tcmpcrahr eksfaksi juga tidak
membcrikan dampak yang berarti pada

:
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ekshaksi minyak biji l€ret dengan kondisi maqsa biji
karet waktu elstralsi, volume pelarut dal uku"n
partikel yang sama Pada ekstraksi dengan tempenfur
80"C dihasilkan volume minyak biii karet sebanyak
13,8803 ml sedangkan ekstraksi minyak biji karct
dengan temperatur 85oC dihasilkan volume minyak
biji lcret sebanyak 13,V262mL.

Dari teori tentang hubungan kecepatan pelaruan
dengan temperatur operasi, didapat kesimpulan
bahwa kecepatan pelanrt akan b€rtambah dengan
nailnya temperanr, tetapi karena massa biji lcaret
yang dipakai-ditentukan tetap pada 30 grarrq maka
minyak yang larut dalam solvennya tidak bertanbah
walaupun suhu yang dipakai divariasikan.

4.3 Pengaruh Ukuran Partikel terhadep Volume
Minyak
Dengan menggunakan volume pelanrt n-heksana

sebanyak 150 ml dan temperatur eksraksi g0"C
diperoleh data pada hasil ekstraksi pa& tabel berftut:

Tabel{3 Tabel Perbandingan Penganrh Llkuran
Partikel terhadap Volume Minyak Biji
Kar€t

ukurl
Partikcl
(nun)

Waktu
0an)

I 2 3 4 5

I le4l
(Dml

r.\464
9ml

13,727
0ml

r3;tEo
3ml

n,7n
lml

2 4,936
0ml

6,1 tt4
ml

79E7r
ml

7,99m
ml

6,5171
ml

Griluolr|r| trffi b|||..lp tsr rbne|| \ffiD.|
Uhrr|ml

2

o
0123.56

rrFl

Volume Pclanrt = 150 ml; Tcrnpctanrr = 8N

Graflk 43 Grafik Volume Minyak terhadap Waktu
dengan Variab€l Ukuran Partikel.

Pada Gnfit 43 t€rtihat perbedaan yang berarti
untuk volume minyak biji karct yang dihasilkan dari
ekstraksi. Berbeda dengan Grafik 4.f dan Grefik 4.2

yang menunjulckan bshrn voiasi volume
pelms dan tenpcrann pada ekstralcsi minyak
biii lsret tidak memberikan pengmrh besar
terhadap volume minyak biji lcaret yang
dihasilkaq perbedaan ukuran partkel ternyata
memberikan pengarun b€s8r pads ekstraksi.
Volume minyak biji karct opthat diperoleh
pada waktu ekstraksi 4 jam d€ngan ukuran
partikel biji l<arct seb€sar I mm sebanyak
13,8t03 ml dan sebanyak 7,9E90 ml untuk biji
lcaret dengan uleran partikel 2 mm. Dapat
disimpulkan bahwa semakin kecil ukuran
partikel yang digunakan dalarn ekstraksi maka
semakin banyak minyak yang diperoleh. Hal
ini sesuai dengan teori yang menyatakan
bahwa operasi ekstmksi solid-liquid akan
berlangsung dengan lebih baik bila diameter
partikel diperkecil karena pengecilan ukuran
ini akan memperluas permukaan kontak.

KESIMPT'LI\II
Kesimpulan yang didapat dari penelitian

ini antara lain:
l. Biji karet mengandung minyak nabati

yang bersifat sebagai minyak semi-
pengering (seni &ying oil).

2. Variabel operasi yang paling berpengaruh
pada eksraksi minyak biji karet penelitian
ini adalah ukuran partikel bubuk biji karet
yang diekstraksi.

3. Volume sin),ekbliil€rct yangdihasitlon
optimum pada \raktu ekstraksi 4 jam.

VI. DAFTARSIMBOL

A Fluks molar partikel A
D Koefisien difrrsi antara at Ake zatB
E" Energi aktivasi
ac.
-;: Gradien konsentrasi arah z
o_

vII. O""'N* PUSTAKA
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